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ABSTRAK

PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU MENGENAI KONTRASEPSI
PRIA DI KALANGAN PRIA USIA SUBUR BERKELUARGA
DI KECAMATAN KALIDONI, KELURAHAN KALIDONI,
KOTA PALEMBANG PROVINSI SUMATERA SELATAN

( Puri Sulistyowati; 37 halaman; Juli 2005)

Program KB nasional yang dilakukan sejak tahun 1970 telah berhasil
menanamkan norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera (NKKBS) kepada masyarakat.
Visi program KB sendiri mengalami perubahan dari pendekatan populasi dan penurunan
fertilitas ke arah pendekatan kesehatan gender, dan kemudian berkembang menjadi
keluarga berkualitas pada tahun 2015. Dalam rangka mewujudkan visi program KB,
salah satu masalah yang menonjol adalah masih rendahnya partisipasi pria/ suami dalam
pelaksanaan program KB dan kesehatan reproduksi. Kesenjangan gender dalam
penggunaan kontrasepsi masih sangat besar yaitu rendahnya peserta KB pria
dibandingkan KB perempuan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dideskripsikan
bagaimana pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap kontrasepsi pria di kalangan pria
usia subur berkeluarga, yang mungkin dapat memberikan gambaran alasan yang
mendasari kesenjangan gender dalam penggunaan kontrasepsi. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat bermanfaat bagi instansi yang terkait, sebagai masukan dalam
menyusun langkah yang akan diambil untuk lebih mensosialisasikan masalah KB pria
pada khususnya agar lebih ditingkatkan pemakaiannya di masa depan. Juga sebagai
salah satu sumber informasi bagi para pasangan usia subur terutama pria.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah survei deskriptif. Penelitian ini dilakukan
di Kelurahan Kalidoni. Pengumpulan data dilakukan selama 4 minggu yaitu pada
tanggal 4 April 2005- 30 April 2005. Populasi penelitian adalah pria usia subur
berkeluarga di Kelurahan Kalidoni. Sampel penelitian adalah pria usia subur
berkeluarga di Kelurahan Kalidoni yang diambil dari populasi dengan cara stratified
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan variasi karakteristik responden dalam hal
tingkatan umur, pendidikan, pekerjaan, lama perkawinan, dan jumlah anak. Sebagian
besar responden berusia antara 30-35 tahun dengan mayoritas beragama Islam.
Pengetahuan mereka tentang kontrasepsi pria sudah cukup baik, terutama kondom.
Mereka mengeluhkan rasa tidak nyaman saat menggunakan kondom sehingga
kebanyakan dari mereka yang pernah memakai kondom berhenti menggunakannya dan
memutuskan agar istri mereka yang ber- KB. Sedangkan untuk vasektomi, hanya
sedikit responden yang mengetahui dan dari 100 orang responden didapati 1 orang
akseptor vasektomi. Minimnya pengetahuan mereka tentang kontrasepsi pria terutama
vasektomi dapat dijadikan sebagai sarana introspeksi bagi instansi yang terkait juga
profesi di bidang kesehatan dan juga bidang lainnya yang terkait untuk lebih
meningkatkan daya dan upaya dalam mensosialisasikan kontrasepsi pria, serta berusaha
untuk mengatasi kendala yang mungkin akan dijumpai dalam usaha tersebut. Dengan

ini diharapkan visi program KB untuk menciptakan keluarga berkualitas pada tahun
2015 dapat tercapai.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Program KB Nasional yang dilakukan sejak tahun 1970 telah berhasil
menanamkan norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera (NKKBS) kepada
masyarakat.l Untuk meningkatkan keberhasilan itu, setelah Konferensi
Kependudukan dan Pembangunan Dunia (ICPD) di Kairo tahun 1994, paradigma
program KB mengalami perubahan dari pendekatan populasi dan penurunan fertilitas
ke arah pendekatan kesehatan gender, sehingga visi program KB berkembang
menjadi keluarga berkualitas pada tahun 2015."

Dalam rangka mewujudkan visi program KB, salah satu masalah yang
menonjol adalah masih rendahnya partisipasi pria/suami dalam pelaksanaan program
KB dan kesehatan reproduksi. Dalam sejarah perkembangan program KB perhatian
besar terhadap kesetaraan pria sebagai peserta KB baru dimulai pada tahun 1999.
Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 1997 menunjukkan bahwa
persentase pemakaian kontrasepsi untuk wanita sebesar 98,9% dari total prevalensi
54,7%, sedangkan pemakaian kontrasepsi untuk pria persentasenya hanya sebesar
1,1% yang terdiri dari 0,7% kondom dan 0,45% vasektomi.?® Demikian halnya hasil
SDKI 2002/2003 pemakaian kontrasepsi wanita sebesar 98,7% dari total prevalensi
55,8% dan kontrasepsi pria hanya sebesar 1,3%.3

' Tak jauh berbeda dengan cakupan kontrasepsi secara nasional,di Provinsi
Sumatera Selatan jumlah peserta KB pria hanya sebanyak 12.495 orang atau 1,3%
dari 941.657 peserta KB. Dari 12.495 peserta, yang merupakan akseptor kontrasepsi
kondom sebanyak 9.140 orang (0,97%) dan hanya 3.355 orang (0,35%) yang
menggunakan kontrasepsi vasektomi.*

Dari data-data di atas, dapat kita lihat kesenjangan gender dalam penggunaan
kontrasepsi yaitu rendahnya peserta KB pria di bandingkan KB perempuan



Dengan melihat adanya kesenjangan kesertaan KB pria diatas, perlu kiranya

menggali pengetahuan, sikap dan perilaku mengenai kontrasepsi pria di kalangan pria

usia subur berkeluarga dengan melihat salah satu wilayah yaitu Kelurahan Kalidoni,

Kecamatan Kalidoni, Kota Paiembang, Sumatera Selatan.

1.2.

1.3.

14.

Rumusan masalah

1. Bagaimana pengetahuan pria usia subur berkeluarga tentang kontrasepsi pria.

. Bagaimana sikap pria usia subur berkeluarga terhadap kontrasepsi pria serta

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.

. Bagaimana perilaku pria usia subur berkeluarga terhadap penggunaan

kontrasepsi pria serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.

. Berapa besar prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan Kalidoni.

Tujuan

. Mengetahui sejauh mana pengetahuan pria usia subur berkeluarga tentang

kontrasepsi pria.

. Mengetahui sikap pria usia subur berkeluarga mengenai kontrasepsi pria serta

faktor-faktor yang mempengaruhinya.

- Mengetahui perilaku pria usia subur terhadap penggunaan kontrasepsi pria

serta faktor- faktor yang mempengaruhinya.

4. Mengetahui prevalensi penggunaan kontrasepsi pria di Kelurahan Kalidoni.

Manfaat

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kontrasepsi pria.

- Memberikan gambaran prevalensi penggunaan kontrasepsi 'pria di Kelurahan

Kalidoni, Kecamatan Kalidoni, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.



10.

11.

12.

13.
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